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ABSTRAK

erpustakaan sendiri dapat di katakan sebuah organisasi dimana perpustakaan
memiliki tujuan yang terdapat sekelompok orang yang menjalankannya.
Perpustakaan juga merupakan tempat terhimpun berbagai macam media informasi

yang berisi berbagai macam informasi yang bertujuan menyebarkan berbagai sumber
informasi untuk memperkaya ilmu pengetahuan pada masyarakat. Salah satu aspek penting
agar perpustakaan banyak dimanfaatkan oleh pengguna ialah ketersediaan bahan pustaka
atau koleksi yang tersedia didalamnya, yang tentunya sangat penting dilakukan pengolahan
bahan pustaka agar bisa di manfaatkan secara optimal oleh pemustaka. Tujuan penelitian
ini yaitu mengetahui peran pimpinan dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka dengan
rumusan masalahnya mengetahui peran pimpinan dalam kegiatan pengolahan bahan
pustaka. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
yang menggunakan wawancara agar penulis dapat mendeskripsikan data secara langsung
tentang bagaimana peranan pimpinan dalam penerapan fungsi manajemen di bidang
pengolahan bahan pustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Sulawesi Utara.
Dan dalam penelitian ini yang ditemukan adalah tentang prosedur dari fungsi manajemen
pada kegiatan pengolahan masih terdapat beberapa kendala yang menghambat salah
satunya ada pada fungsi pengorganisasian yaitu kegiatan pengolahan bahan pustaka hanya
satu orang pustakawan yang bekerja, bukan hal yang tidak mudah untuk mengolah bahan
pustaka dikarenakan proses mulai dari inventarisasi sampai pada proses klasifikasi itu
memakan waktu yang cukup lama untuk banyaknya koleksi yang ada, sehingga untuk buku
yang sebenarnya tahun ini sudah ada di bagian layanan belum bisa tersalurkan

Kata Kunci : Peran, Pimpinan, Pengolahan Bahan Pustaka

P



2

ABSTRACT
he library itself can be said as an organization where the library has a purpose that there
is a group of people who run it. The library is also a place where various kinds of
information media are collected that contain various kinds of information that aim to

disseminate various sources of information to enrich knowledge in the community. One of the
important aspects so that the library is widely used by users is the availability of library materials
or collections available in it, which of course is very important for processing library materials so
that they can be utilized optimally by users. The purpose of this study is to determine the role of
leadership in library material processing activities with the formulation of the problem knowing
the role of leadership in library material processing activities. The research method used in this
study is a qualitative method using interviews so that the authors can describe the data directly
about how the role of leadership in implementing management functions in the field of processing
library materials at the Regional Library and Archives Service of North Sulawesi. And in this
study what was found was about the procedures of the management function in processing
activities, there were still several obstacles that hindered one of them being in the organizing
function. And from the results that have been described, it is concluded that there are still
management functions that have not been carried out optimally.
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PENDAHULUAN

erpustakaan merupakan salah satu kunci ilmu pengetahuan yang dapat
menjadi sarana penyedia informasi dan juga dapat memberikan kontribusi
dalam peningkatan pengetahuan pada masyarakat. Dalam Undang- undang

No.43 Tahun 2007 Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis,
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku
guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan
rekreasi para pemustaka. Perpustakaan juga merupakan tempat terhimpun
berbagai macam media yang berisi berbagai macam informasi yang bertujuan
menyebarkan berbagai sumber informasi untuk memperkaya ilmu pengetahuan
pada masyarakat .Sebuah perpustakaan dikatakan baik dan berhasil jika sering
dimanfaatkan oleh penggunanya. Salah satu aspek penting agar perpustakaan
banyak dimanfaatkan oleh pengguna ialah ketersediaan bahan pustaka atau
koleksi yang tersedia didalamnya, yang tentunya sangat penting dilakukan
pengolahan bahan pustaka agar bisa di manfaatkan secara optimal oleh
pemustaka. Kegiatan pengolahan bahan pustaka termasuk juga di perpustakaan
sangat penting, termasuk juga di perpustakaan umum dimana agar masyarakat
yang datang dapat memanfaatkan koleksi yang tersedia di perpustakaan.
Mengingat pentingnya kegiatan pengolahan bahan pustaka maka peran pimpinan
sendiri sangat menentukan. Bukan hanya sebagai orang yang memerintah
bawahan, pimpinan sendiri bertugas juga sebagai pembimbing dan penggerak
semua unsur termasuk dalam hal ini adalah fungsi manajemen yang ada dalam
suatu organisasi maupun suatu bidang .Penerapan fungsi manajemen sangat
penting untuk diterapkan seperti, perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing) pengarahan (Actuating), pengawasan (Controling), Evaluasi
(Evaluating). Hal ini juga sangat diharapkan dapat dilakukan oleh Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Sulawesi Utara yang dimana mempunyai
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bidang pembinaan sumber daya tenaga perpustakaan yang didalam bidang
tersebut terdapat kegiatan pengolahan bahan pustaka. Berdasarkan uraian latar
belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Peran
Pimpinan dalam kegiatan Pengolahan Bahan Pustaka”

METODE PENELITIAN
enelitian dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Sulawesi
Utara dengan jangka waktu 1 bulan. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan fokus penelitian ini

yaitu  fungsi manajemen terdiri dari: Fungsi Perencanaan (Planning), Fungsi
Pengorganisasian (Organizing), Fungsi Pergerakkan (Actuating), Fungsi
Pengawasan (Controlling), Fungsi Evaluasi (Evaluating). Dan yang menjadi
informan penelitian ini adalah 4 orang  yaitu : 2 Kepala Sub Bagian/ Seksi, 2
Pustakawan. Dan untuk teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu ,
observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
enurut Sutarno (2006:103) pengolahan bahan pustaka yaitu pengolahan
koleksi perpustakaan diterima oleh perpustakaan sampai dengan siap
dipergunakan oleh pemustaka, tujuannya agar semua koleksi dapat

ditemukan/ ditelusur dan dipergunakan dengan mudah oleh pemustaka. Sistem
Pengolahan bahan Pustaka adalah kegiatan mengerjakan atau kegiatan mengolah
berbagai macam koleksi yang diterima diperpustakaan berupa buku, majalah,
surat kabar, dan sebagainya agar menjadi siap untuk diatur dan ditempatkan
ditempat yang ditentukan. Kegiatan pengolahan bahan pustaka sendiri meliputi :
Inventarisasi, Deskripsi Bibliografi, Tajuk Subjek, Klasifikasi, Katalog dan
pengaturan Koleksi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan
keempat informan mengenai peran pimpinan dalam kegiatan pengolahan bahan
pustaka berdasarkan fokus penelitian yaitu fungsi manajemen yang ada Di Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Sulawesi Utara, untuk perencanaan
terstruktur dimana ada keputusan bersama dan dalam menjalankannya sudah
diatur dalam rapat oleh para pimpinan. Untuk pengorganisasian, belum optimal
dikarenakan dimulai dari SDM yang masih belum cukup dimana dalam
melakukan tugas atau melaksanakan kegiatan pengolahan bahan pustaka hanya
satu orang pustakawan yang bekerja, bukan hal yang tidak mudah untuk mengolah
bahan pustaka dikarenakan proses mulai dari inventarisasi sampai pada proses
klasifikasi itu memakan waktu yang cukup lama untuk banyaknya koleksi yang
ada, sehingga untuk buku yang sebenarnya tahun ini sudah ada di bagian layanan
belum bisa tersalurkan dan juga proses dalam menjadi pustakawan yang panjang
dan juga kegiatan mempermanenkan jabatan yang membuat para pustakawan
tidak dapat bekerja sepenuhnya. Dan untuk pergerakkannya diberikan pengarahan
dari pimpinan untuk para pustakawan sebelum menjalankan tugas, dan juga
diberikan motivasi kerja seperti akan diberikan penghargaan kepada para
pustakawan dan juga diberikan fasilitas sarana dan prasarana yang bagus. Fungsi
pengawasan yang dilakukan yaitu secara langsung, yang dimana kepala bidang
menugaskan para kepala sub bidang yang disebut pejabat pengawas untuk
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melakukan tugas tersebut. Untuk evaluasi , jika ada hal- hal yang kurang maka
akan dilakukan rapat evaluasi di bidang tersebut untuk mencari solusi bersama.
SIMPULAN

erdasarkan hasil penelitian di Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Daerah
Sulawesi Utara yaitu tentang Peran Pimpinan dalam kegiatan pengolahan
bahan pustaka, dapat ditarik kesimpulan, untuk perencanaan prosedur

yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Sulawesi Utara
untuk kegiatan pengolahan bahan pustaka adalah menentukan rencana kerja yang
diarahkan oleh kepala bidang sebelum rapat struktural dilaksanakan. Dan untuk
fungsi pengorganisasian khususnya untuk kegiatan pengolahan bahan pustaka
sendiri belum optimal dikarenakan dimulai dari SDM yang masih belum cukup
dan juga proses dalam menjadi pustakawan yang lumayan memakan waktu. Dan
juga tentang mempermanenkan posisi seorang pustakawan disuatu bidang belum
dilaksanakan dengan baik dalam hal ini termasuk kegiatan rolling yang membuat
para pustakawan kadang tidak melaksanakan tugas sesuai dengan tupoksi
kerjanya seperti contoh tugas pustakawan penyelia dikerjakan oleh pustakawan
ahli. Fungsi pergerakkan yang ada dalam kegiatan pengolahan bahan pustaka
sudah sesuai dimana sebelum melakukan tugas maka para pimpinan akan
memberikan pengarahan sesuai dengan tupoksi kerja masing- masing dari para
pustakawan dan tidak lupa juga disesuaikan dengan peraturan- peraturan yang ada
dan diberikan fasilitas seperti komputer, print. Fungsi pengawasan yang
dilakukan sudah optimal dimana kepala sub bidang sebagai pejabat pengawas
mengawasi kinerja para pustakawan pada kegiatan pengolahan bahan pustaka.
Tetapi belum bisa dikatakan efektif karena misalnya jika pejabat pengawas
melakukan tugas luar. Dan yang terakhir Evaluasi yang dilakukan pada bidang
yang melakukan kegiatan pengolahan bahan pustaka yaitu jika ada kesalahan
maka akan dilakukan rapat khusus di bidang tersebut dan juga jika ada kesalahan
yang dilakukan oleh para pustakawan juga akan diberikan tindakan korektif oleh
pimpinan. Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan; 1) Dalam
pengorganisasian untuk kegiatan pengolahan bahan pustaka dalam perencanaan
sebaiknya dalam rapat struktural pustakawan harus dilibatkan sepenuhnya bukan
hanya menyangkut saran teknis tetapi menyangkut seluruh program-program yang
akan dijalankan. 2) Dalam penempatan tugas para pustakawan kiranya dapat
mempermanenkan jabatan atau menempatkan pustakawan dibidang tersebut
dengan waktu yang lama tetapi tetap disesuaikan dengan tupoksi kerja para
pustakawan yang telah ditentukan agar pustakawan dapat menjadi ahli dalam
bidang tersebut dan juga tidak terjadi masalah jika dipindahkan ke bidang lain
maka para pustakawan harus memulai dari awal lagi untuk tugas yang baru.
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